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Abstract
This study aims to examine the effect of accountability and transparency on the
management of village fund allocation in Kopah village, Kuantan Tengah district,
Kuantan Singingi district. The research data were obtained from questionnaire data
(primary). The population in this study were all Kopah Village Communities, Central
Kuantan District, Kuantan Singingi Regency. The sampling method in this study is a
census. This study uses a quantitative approach. The analysis used is multiple linear
regression analysis, with the t test and the coefficient of determination (R2).
The test results show that, First, accountability has a significant effect on Village
Fund Allocation Management (ADD) where t count is 4,139 > t table is 2,010 and the
significant value is 0,000 < 0,05. Both transparencies have a significant effect on Village
Fund Allocation Management (ADD) where t count is 2,895 > t table is 2,010 and a
significant value is 0,006 < 0,05. The coefficient of determination is 0,618 or equal to
61,8%, which means that the influence of Accountability and Transparency on the
Management of Village Fund Allocation (ADD) is 61,8% while the remaining 38,2% is
explained by other factors that come from outside. Regressions were not examined in this
study.
Keywords: Accountability, Transparency, Village Fund Allocation Management (ADD).
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PENDAHULUAN
Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa. Desa
merupakan representasi dari kesatuan masyarakat hukum terkecil yang telah ada
dan tumbuh berkembang seiring dengan sejarah kehidupan masyarakat Indonesia
dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan kehidupan bangsa
Indonesia, Sebagai wujud pengakuan Negara terhadap Desa, khususnya dalam
rangka memperjelas fungsi dan kewenangan desa, serta memperkuat kedudukan
desa dan masyarakat desa sebagai subyek pembangunan, diperlukan kebijakan
penataan dan pengaturan mengenai desa yang diwujudkan dengan lahirnya yang
disebut Undang-Undang desa.
Menurut Peraturan Pemerintahan No. 72 Tahun 2005 Alokasi Dana Desa
(ADD) adalah dana yang dialokasikan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota untuk
desa, yang bersumber dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan daerah
yang diterima oleh Kabupaten/Kota.
Menurut Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 dalam Pengelolaan
Keuangan Desa memerlukan adanya perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
pelaporan, dan pertanggungjawaban terhadap penggunaannya. Masyarakat
bersama aparat pemerintahan berhak mengetahui dan melakukan pengawasan
terhadap jalannya pembangunan desa.
Menurut Mahmudi (2013:9) akuntabilitas publik adalah Kewajiban Agen
(Pemerintah) untuk mengelola sumber daya, melaporkan, dan mengungkapkan,
segala aktivitas dan kegiatan yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya
publik kepada pemberi manfaat.
Menurut Didjaja (2013:261) transparansi adalah keterbukaan pemerintah
dalam membuat kebijakan-kebijakan sehingga dapat diketahui oleh masyarakat.
Transparansi pada akhirnya akan menciptakan akuntabilitasantara pemerintah
dengan rakyat.
Adapun permasalahan yang akan di teliti oleh peneliti yaitu terkait
transparansi dan akuntabilitas dalam mengeloala keuangan desa pada Desa Kopah
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Hal inilah yang sedikit
menarik penulis sehingga penulis ingin mengetahui sebuah pengaruh agar
pertanyaan mendasar penulis dapat terjawab. Menurut penulis dapat dikatakan
baik apabila telah terselenggaranya pemerintah desa yang dapat menerapkan
prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam pemerintahannya, dimana semua
akhir kegiatan penyelenggaraan pemerintahan desa dan terutama pengelolaan
dana desa harus dapat di pertanggungjawabkan kepada masyarakat desa sesuai
dengan ketentuan yang ada.
Penelitian yang dilakukan oleh Siti (2018) yang berjudul “Pengaruh
Transparansi dan Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: transparansi dan akuntabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana desa.
Penelitian yang dilakukan oleh Ruth (2017) yang berjudul “Pengaruh
Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (Studi
Pada Desa Maguwoharjo, Depok, Sleman, Provinsi DIY)”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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alokasi dana desa. Transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap alokasi
dana desa.
Berdasarkan hasil uraian di atas dalam latar belakang permasalahan dan
hasil penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Pada Desa Kopah Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi”.
TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Bastian (2010:385) akuntabilitas publik adalah kewajiban untuk
menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab, menerangkan kinerja,
dan tindakan seseorang atau badan hukum dan pimpinan kolektif atau organisasi
kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangna untuk meminta keterangan
atau pertanggungjawaban. Sedangkan menurut Mahmudi (2013:9) akuntabilitas
publik adalah Kewajiban Agen (Pemerintah) untuk mengelola sumber daya,
melaporkan, dan mengungkapkan, segala aktivitas dan kegiatan yang berkaitan
dengan penggunaan sumber daya publik kepada pemberi mandat.
Definisi Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Peraturan Pemerintahan No. 72
Tahun 2005 adalah dana yang dialokasikan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota
untuk desa, yang bersumber dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan
daerah yang diterima oleh Kabupaten/Kota.
Hasil peneilitian yang mendukung tetang Pengaruh Akuntabilitas dan
Transparansi Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) oleh Riswantini
(2018) yang berhasil membuktikan bahwa Akuntabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). Sejalan dengan penelitian Ruth
(2017) tentang Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi Terhadap
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Untuk Mewujudkan Good Governance
yang berhasil membuktikan bahwa Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). Berdasarkan uraian di atas maka
hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD).
Menurut Didjaja (2003:261) transparansi adalah keterbukaan pemerintah
dalam membuat kebijakan-kebijakan sehingga dapat diketahui oleh masyarakat.
Transparansi pada akhirnya akan menciptakan akuntabilitasantara pemerintah
dengan rakyat. Sedangkan menurut Tahir (2014:115) transparamsi adalah untuk
mewujudkan pertanggungjawaban pemerintah terhadap warganya salah satu cara
dilakukan dengan menggunakan prinsip transparansi (keterbukaan). Melalui
transparansi penyelenggaran pemerintahan, masyarakat diberikan kesempatan
untuk mengetahui kebijakan yang akan dan telah diambil oleh pemerintah.
Definisi Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Peraturan Pemerintahan No. 72
Tahun 2005 adalah dana yang dialokasikan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota
untuk desa, yang bersumber dari bagian dana perimbangan keuangan pusat dan
daerah yang diterima oleh Kabupaten/Kota.
Hasil peneilitian yang mendukung tetang Pengaruh Transparansi dan
Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) oleh Siti (2018)
yang berhasil membuktikan bahwa Transparansi berpengaruh signifikan terhadap
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Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). Bertolak belakang dengan penelitian
Ruth (2017) tentang Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) yang berhasil membuktikan bahwa
Transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD). Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis pertama yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: Transparansi berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD).
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan telaah
pustaka, maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui





Variabel Independen Variabel Dependen
Berdasarkan penjelasan dalam kerangka pemikiran di atas, maka peneliti
membuat rumusan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
H1: Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD).




Penelitian ini berada di Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan
menggunakan penedekatan kuantitatif dengan menyebar pertanyaan yang terdapat
dalam kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Masyarakat Desa
Kopah Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi serta
stakeholder yang berjumlah 509 jiwa. Sampel adalah peneliti dapat meneliti
seluruh elemen populasi (disebut dengan sensus) atau meneliti sebagian dari
elemen-elemen populasi (disebut dengan penelitian sampel). Karena populasi
dalam penelitian ini berjumlah lebih dari 100, maka sampel dalam penelitian ini
diambil 10% dari populasi sebagai responden (Arikunto, 2015:58). Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 50,9 jiwa dibulatkan menjadi 51 jiwa yang terdiri dari
stakeholder desa, rt, rw, dan masyarakat Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan untuk
Akuntabilitas (X1)




mempelajari dokumen-dokumen yang sudah ada. Hal ini dimaksud untuk
mendapatkan data dan informasi yang berhubungan dengan materi
penelitian. Dokumentasi dilakukan dengan mempelajari buku-buku dan
hasil laporan lain yang ada kaitannya dengan penelitian.
2. Kuesioner
Teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tertutup suatu
cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar
pernyataan kepada responden, dengan harapan mereka dapat memberikan
respon atas daftar pernyataan tersebut.
3. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dimana peneliti mengajukan
pertanyaan tentang segala sesuatu kepada informan untuk memperoleh
informasi yang diharapkan. Hasil wawancara selanjutnya dicatat sebagai
data penelitian.
Variabel Penelitian dan Pengukurannya
Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yang digunakan. Variabel
tersebut adalah Akuntabilitas dan Transparansi.
Akuntabilitas (X1)
Menurut Bastian (2010:385) akuntabilitas publik adalah kewajiban untuk
menyampaikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab, menerangkan kinerja,
dan tindakan seseorang atau badan hukum dan pimpinan kolektif atau organisasi
kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan
atau pertanggungjawaban. Variabel Akuntabilitas diukur dengan menggunakan 9
butir pernyataan dengan 5 indikator yaitu pertanggungjawaban hukum,
pertanggungjawaban kinerja, pertanggungjawaban program, pertanggungjawaban
kebijakan dan pertanggungjawaban finansial. Kuesioner yang digunakan untuk
mengukur variabel independen adalah kuesioner yang dikembangkan dari
peneliti-peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan variabel ini. Untuk
mengukur variabel ini menggunakan skala likert 1 “Sangat Setuju (SS)”, 2 “Setuju
(S)”, 3 “Netral (N)”, 4 “Tidak Setuju (TS), 5 “Sangat Tidak Setuju (STS)”.
Transparansi (X2)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No. 13 Tahun 2006,
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, dikatakan transparan adalah
prinsip keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk mengetahui dan
mendapatkan akses informasi seluas-luasnya tentang keuangan daerah. Variabel
Transparansi diukur dengan menggunakan 9 butir pernyataan dengan 4 indikator
yaitu kesediaan, aksesibilitas dokumen, kejelasan dan kelengkapan informasi dan
keterbukaan proses kerangka regulasi yang menjamin transparansi. Kuesioner
yang digunakan untuk mengukur variabel independen adalah kuesioner yang
dikembangkan dari peneliti-peneliti sebelumnya yang berhubungan dengan
variabel ini. Untuk mengukur variabel ini menggunakan skala likert 1 “Sangat





Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan
minimum (Ghozali, 2013:19). Varian dan standar deviasi menunjukkan
penyimpangan data terhadap rata-ratanya (mean). Apabila standar deviasinya
kecil, berarti nilai sampel atau populasinya mengelompokkan disekitarnya rata-
rata hitungnya.
Uji Validitas
Menurut Ghozali (2013:53) uji validitas sebagai alat untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2 dengan alpha 0,05
dalam hal ini adalah jumlah sampel (Ghozali, 2013:53).
Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2013:47-48) reliabilitas merupakan alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Hasil
penelitian disebut reliabel apabila nilai cronbach’s alpha > 0,60.
Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki data normal atau mendekati normal (Ghozali,
2013:110). Uji normalitas dapat juga menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test (dengan program SPSS versi 23). Diantaranya adalah sampel yang
akan dipakai untukanalisis haruslah berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dengan tingkat signifikansi α = 5% (0,05), jika signifikansi < 0,05 maka
distribusi data dapat dikatakan tidak normal. Sebaliknya jika signifikansi > 0,05
maka distribusi data dapat dikatakan normal. Untuk memeriksa model regresi
berdistribusi normal atau tidak dapat diperiksa melalui gambar Normal P-P Plot
of Regression Standarddzided Residual.
Uji Multikolinearitas
Asumsi ini menyatakan bahwa antara variabel independen tidak terdapat
gejala korelasi. Menurut Ghozali (2013:105) pengujian Multikolinieritas akan
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dengan kriteria yaitu:
1. Jika angka tolerance dibawah 0,10 dan VIF > 10 dikatakan terdapat gejala
multikolinearitas.




Menurut Ghozali (2013:139-143) heteroskedastisitas ditandai dengan
adanya pola tertentu pada grafik scatterplot. Pendeteksian mengenai ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mellihat ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di-studentized. Adapun dasar
analisisnya sebagai berikut:
1. Jika ada pola tersebut, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur maka mengidentikasikan bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah bahwa
analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data
observasi sebelumnya.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda adalah studi mengenai ketergantungan variabel
dependen untuk mengestimasi dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-
rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui.
Diuji dengan persamaan regresi sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Dimana:
Y : Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
a : Konstanta




Uji t (Secara Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakan variabel independen secara
parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat
signifikan yang digunakan adalah signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013:98).
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Ghozali (2013:97) koefisien determinasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai
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yang mendekati satu bearti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Dalam penelitian ini adalah apabila korelasi antara masing-masing
indikator terhadap total skor konstruk menunjukkan hasil yang signifikan dengan
tingkat signifikan 5% df = n-2 (51-2) = 49 rtable = 0,275.
Tabel 4.1
Uji Validitas
No Indokator Item r Hitung r Tabel Keterangan
1 Akuntabilitas (X1) X1.1 0,610 0,275 Valid
X1.2 0,556 0,275 Valid
X1.3 0,546 0,275 Valid
X1.4 0,690 0,275 Valid
X1.5 0,284 0,275 Valid
X1.6 0,294 0,275 Valid
X1.7 0,734 0,275 Valid
X1.8 0,626 0,275 Valid
X1.9 0,674 0,275 Valid
2 Transparansi (X2) X2.1 0,821 0,275 Valid
X2.2 0,681 0,275 Valid
X2.3 0,808 0,275 Valid
X2.4 0,686 0,275 Valid
X2.5 0,300 0,275 Valid
X2.6 0,740 0,275 Valid
X2.7 0,719 0,275 Valid
X2.8 0,500 0,275 Valid
X2.9 0,801 0,275 Valid
3 Pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD) (Y)
Y.1 0,643 0,275 Valid
Y.2 0,698 0,275 Valid
Y.3 0,643 0,275 Valid
Y.4 0,545 0,275 Valid
Y.5 0,488 0,275 Valid
Y.6 0,388 0,275 Valid
Y.7 0,747 0,275 Valid
Y.8 0,712 0,275 Valid
Y.9 0,559 0,275 Valid







1 Akuntabilitas (X1) 0,726 0,60 Reliabel
2 Transparansi (X2) 0,855 0,60 Reliabel
3 Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
(Y) 0,773 0,60 Reliabel
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Sumber: Data Olahan, 2020.
Pada tabel 4.2 uji releabilitas menunjukan nilai Cronbach Alpha semua
variabel lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan indikator atau kuesioner
yang digunakan variabel Akuntabilitas, Transparansi dan Pengelolaan Alokasi
Dana Desa (ADD) dinyatakan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel.
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
melalui metode grafik normal P-plot.
Gambar 4.1
Uji Normalitas
Sumber: Data Olahan, 2020.
Berdasarkan tampilan grafik normal P-plot di atas dapat disimpulkan
bahwa terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal. Sedangkan pada grafik histogram terlihat bahwa





Variabel Toleran VIF Keterangan
Akuntabilitas (X1) 0,510 1,962 Bebas Multikolineritas
Transparansi (X2) 0,510 1,962 Bebas Multikolineritas
Dependent Variable: Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
Sumber: Data Olahan, 2020.
Pada tabel 4.3 di atas dilihat bahwa hasil uji multikolineritas variabel
Akuntabilitas memiliki nilai VIF 1,962 dan nilai tolerance 0,510, variabel
Transparansi memiliki nilai VIF 1,962 dan nilai tolerance 0,510, Dari kedua
variabel independen tersebut semua nilai tolerance berada di atas atau >0,1 dan
nilai VIF di bawah atau <10. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini model





Sumber: Data Olahan, 2020.
Hasil yang ditampilkan pada gambar 4.2 di atas menunjukan bahwa titik-
titik menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
di atas dan bawah angka nol pada sumbu Y. Dengan demikian disimpulkan tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak untuk






Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of theEstimate Durbin-Watson
1 0,796a 0,634 0,618 2,049 1,564
a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas
b. Dependent Variable: Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
Sumber: Data Olahan, 2020.
Dari tabel 4.4 di atas, menunjukan bahwa nilai Durbin Watson (DW) pada
variabel dependen menunjukan nilai 1,564 dengan berkisar antara -2 sampai
dengan +2, berarti autokorelasi tidak ada pada variabel regresi atau independen.




Model Unstandardized Coefficients Standardized CoefficientsB Std. Error Beta
1 (Constant) 9,470 3,116
Akuntabilitas (X1) 0,466 0,113 0,507
Transparansi (X2) 0,297 0,103 0,354
a. Dependent Variable: Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
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Sumber: Data Olahan, 2020.
Dari tabel di atas, diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Y = 9,470 + 0,466X1+ 0,297X2 + e
Adapun penjelasan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
a = Konstanta = 9,470
Nilai konstanta yang dihasilkan sebesar 9,470 besarnya Pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) (Y). Apabila Akuntabilitas (X1) dan
Transparansi (X2) adalah konstan, maka tingkat Pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD) (Y) sebesar 9,470.
b1 = Koefisien regresi X1 = 0,466
Koefisien regresi pada variabel Akuntabilitas (X1) adalah sebesar 0,466.
Artinya adalah jika Akuntabilitas (X1) naik satu satuan, maka Pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) (Y) akan naik sebesar 0,466 dengan asumsi
variabel Akuntabilitas adalah berpengaruh positif dan signifikan. Atau
dengan kata lain, tingginya Akuntabilitas dapat meningkatkan tingginya
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD).
b2 = Koefisien regresi X2= 0,297
Koefisien regresi pada variabel Transparansi (X2) adalah sebesar 0,297.
Artinya adalah Transparansi (X2) naik satu satuan, maka Pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) (Y) akan naik sebesar 0,297. Dengan asumsi
variabel Transparansi adalah berpengaruh positif dan signifikan. Atau
dengan kata lain, tingginya Transparansi dapat meningkatkan tingginya
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD).









B Std. Error Beta
1 (Constant) 9,470 3,116 3,039 0,004
Akuntabilitas (X1) 0,466 0,113 0,507 4,139 0,000
Transparansi (X2) 0,297 0,103 0,354 2,895 0,006
a. Dependent Variable: Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
Sumber: Data Olahan, 2020.
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa:
Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
Akuntabilitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Alokasi
Dana Desa (ADD) (Y) karena nilai t hitung (4,139) > t tabel (2,010) dan
signifikansi < 0,000.
Pengaruh Transparansi Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
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Transparansi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Alokasi
Dana Desa (ADD) (Y) karena nilai t hitung (2,895) > t tabel (2,010) dan
signifikansi < 0,006.
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 4.7
Nilai Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted RSquare
Std. Error of
the Estimate Durbin-Watson
1 0,796a 0,634 0,618 2,049 1,564
a. Predictors: (Constant), Transparansi, Akuntabilitas
b. Dependent Variable: Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
Sumber: Data Olahan, 2020.
Berdasarkan tabel 4.7 di atas nilai Untuk menghitung besarnya
Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) terhadap Pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD) (Y) dengan menggunakan angka R Square (angka korelasi yang
dikuadratkan. Angka R Square disebut juga Koefisiensi Determinasi (KD).
Besarnya angka Koefisiensi Diterminasi dalam perhitungan di atas ialah sebesar
0,618 atau sama dengan 61,8% (Rumus untuk menghitung koefisiensi determinasi
Model Summaryb, ialah Adjusted r² x 100 %). Angka tersebut mempunyai arti
bahwa, besarnya Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2) terhadap Pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) (Y) adalah 61,8% sedangkan 38,2% sisanya yaitu
dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang berasal dari luar regresi yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Akuntabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). Ini berarti bahwa semakin besar
pengaruh Akuntabilitas maka semakin bagus Pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD). Akuntabilitas memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD), Hai ini ditunjukan oleh Nilai t hitung
4,139 > t tabel 2,010 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, ini menunjukan variabel
Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD), dapat disimpulkan H1 diterima.
Pengaruh Transparansi Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
Berdasarkan uji hipotesis, yaitu Transparansi berpengaruh signifikan
terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD). Ini berarti bahwa semakin
tinggi pengaruh Transparansi maka semakin bagus Pengelolaan Alokasi Dana
Desa (ADD). Transparansi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD), Hai ini ditunjukan oleh Nilai t hitung
2,895 > t tabel 2,010 dan nilai signifikan 0,006 < 0,05, ini menunjukan variabel
Transparansi berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD), dapat disimpulkan H2 diterima.
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Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Akuntabilitas dan
Transparansi Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Pada Desa Kopah
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Berdasarkan hasil
analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) Pada Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi dengan pengaruh sebesar 0,466 atau 46,6%.
2. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) Pada Desa Kopah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi dengan pengaruh sebesar 0,297 atau 29,7%.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada dalam penelitian
ini, beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
penelitian berikutnya antara lain:
1. Diharapkan dalam penerapan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
Alokasi Dana Desa (ADD) dapat terlaksanan dengan sepenuhnya, dengan
melibatkan masyarakat dalam musyawarah desa, baik dalam perencanaan
ataupun pelaksanaan pembangunan desa, sehingga pelaksanaan
pembangunan dapat terlaksana sesuai dengan mufakat aparat desa dengan
aparat desa.
2. Diharapkan Dalam tahap Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD)
pemerintah menerapkan sepenuhnya prinsip transparansi, hal tersebut
sesuai dengan pelaksanaan ketiga mekanisme yang telah penulis jelaskan.
Sebaiknya hal bersangkutan dengan ketiga mekanisme tersebut
disampaikan langsung kepada masyarakat melalui musyawarah desa atau
rapat desa yang melibatkan masyarakat.
3. Bagi Pemerintah Desa Kopah diharapkan melakukan perbaikan secara
terus menerus dalam hal transaparansi setiap penggunaan dana yang ada di
desa baik Alokasi Dana Desa (ADD) maupun dana lainnya melalui papan
informasi pengumuman di Kantor Desa, melalui media tertulis yang di
tempel ditempat yang mudah di jangkau masyarakat seperti di masjid, di
toko warga dan ditempat lain yang memudahkan masyarakat melihatnya.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya penulis berharap supaya penelitian selanjutnya
menambah desa yang di jadikan objek penelitian dengan menambah
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